
ABSTRACT 
 

 
 

Yoga Adinata. NIM A1710112. Effect of Concentration and Time of 

Administration of Neem Leaf Solution on Anthracnose Disease and Growth of 

Red Chili Plants. Supervised by Oktavianus Lumban Tobing and Yanyan 

Mulyaningsih. 

Anthracnose is one of the main diseases that attack red chili (Capsicum annum L.) 

so that it can reduce the productivity of chili plants. This study aims to determine 

the effect of concentration and time of administration of neem leaf solution in 

controlling anthracnose disease and red chili yields. This research method used a 

Randomized Block Design which consisted of 13 levels, 3 replications and each 

treatment consisted of 3 units of observation. The concentration of neem leaf 

solution used consisted of three levels, namely, L1 5%, L2 20%, and L3 35%. The 

time of administration of neem leaf extract consisted of four levels, namely A1 

(age 8 days after transplanting [DAT]), A2 (age 8, 16 DAT), A3 (age 8, 16, 24 

DAT), and A4 (age 8, 16, 24, 32 DAT). The results of this study showed that the 

treatment concentration and time of administration of neem leaf solution gave a 

significant interaction on the growth and yield of chili plants and the incidence of 

anthracnose disease. The concentration of the solution and the time of 

administration of neem leaves had no effect on the incidence and disease of 

anthracnose. The concentration of neem leaf solution that gave the best results 

was treatment L3 but did not respond to treatment L2. The time of giving neem 

leaf solution that gave the best results in the application treatment of neem leaves 

aged 8, 16, 24 and 32 DAT. In general, the concentration of the solution and the 

time of administration of neem leaves were able to reduce the intensity of 

anthracnose attacks and increase the yield of chili peppers. 

 

Keywords:  Administration time, Capsicum annuum, Colletotrichum, 

concentration, neem. 



ABSTRAK 
 

 

 

Yoga Adinata. NIM A1710112. Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Pemberian 

Larutan Daun Mimba terhadap Penyakit Antraknosa dan Pertumbuhan Tanaman 

Cabai Merah. Dibimbing oleh Oktavianus Lumban Tobing dan Yanyan 

Mulyaningsih. 

Antraknosa merupakan salah satu penyakit utama yang menyerang tanaman cabai 

merah (Capsicum annum L.) sehingga dapat menurunkan produktifitas tanaman 

cabai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan 

waktu pemberian larutan daun mimba dalam mengendalikan penyakit antraknosa 

dan hasil tanaman cabai merah. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 13 taraf, 3 ulangan dan masing-masing 

perlakuan terdiri atas 3 satuan amatan. Konsentrasi larutan daun mimba yang 

digunakan terdiri atas tiga taraf yaitu, L1 5%, L2 20%, dan L3 35%. Waktu 

pemberian ekstrak daun mimba terdiri atas empat taraf, yaitu A1 (umur 8 HSPT), 

A2 (umur 8, 16 HSPT), A3 (umur 8, 16, 24 HSPT), dan A4 (umur 8, 16, 24, 32 

HSPT). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi dan waktu 

pemberian larutan daun mimba memberikan interaksi nyata pada pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai serta kejadian penyakit antraknosa. Konsentrasi larutan 

maupun waktu pemberian daun mimba tidak berpengaruh terhadap kejadian dan 

penyakit antraknosa. Konsentrasi larutan daun mimba yang memberikan hasil 

terbaik pada perlakuan 35% namun tidak memberi respon terhadap 20%. Waktu 

pemberian larutan daun mimba yang memberikan hasil terbaik pada perlakuan 

aplikasi daun mimba umur 8, 16, 24 dan 32 HSPT. Secara umum konsentrasi 

larutan maupun waktu pemberian daun mimba mampu menurunkan intensitas 

serangan penyakit antraknosa dan meningkatkan hasil panen cabai. 

 

Kata Kunci: Capsicum annuum, Colletotrichum, konsentrasi, mimba, waktu 

pemberian 



RINGKASAN 
 

 

 

YOGA ADINATA. NIM A1710112. Pengaruh Konsentrasi dan Waktu 

Pemberian Larutan Daun Mimba terhadap Penyakit Antraknosa dan Pertumbuhan 

Tanaman Cabai Merah. Dibimbing oleh Oktavianus Lumban Tobing dan Yanyan 

Mulyaningsih.  

Hortikultura merupakan salah satu tanaman sebagai bahan pangan yang 

cukup penting bagi kebutuhan masyarakat sehingga perlu ditingkatkan 

produksinya untuk memenuhi kebutuhan secara nasional. Produktivitas cabai 

merah nasional pada tahun 2019 mencapai 1.290.100,00 ton/ha dengan luas lahan 

143.582 ha sedangkan tahun 2020 mengalami penurunan yaitu 1.264.190,00ton/ha 

dengan luas lahan yaitu 132.652 ha. Serangan hama penyakit merupakan salah 

satu faktor utama yang menyebabkan produktivitas cabai menurun. Salah satu 

penyakit utama tanaman cabai merah adalah antraknosa. Penyakit ini pada 

tanaman cabai dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 90%. Penggunaan 

fungisida nabati dapat mengurangi persentase serangan antraknosa pada cabai 

merah tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh larutan dan waktu pemberian daun mimba 

dalam mengendalikan penyakit antraknosa dan hasil tanaman cabai merah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2021 di 

Kebun Gapoktan Repeh Rapih, Desa Sukamantri, Kecamatan Tamansari, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat dan laboratorium Universitas Djuanda Bogor. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 13 taraf, 

3 ulangan dengan masing-masing perlakuan terdiri atas 3 satuan amatan. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi larutan daun mimba 

dan waktu pemberian larutan daun mimba memberikan interaksi nyata pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai serta kejadian penyakit antraknosa. Faktor 

waktu pemberian larutan daun mimba yang memberikan hasil terbaik pada 

perlakuan aplikasi daun mimba umur 8, 16,24 dan 32 HSPT. Secara umum faktor 

konsentrasi larutan maupun waktu pemberian daun mimba mampu menurunkan 

intensitas serangan penyakit antraknosa dan meningkatkan hasil panen cabai. 
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